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ABSTRAK 

Mayda Shofa. NIM. 180101010423. Penerapan Metode Tilawati pada 

Pembelajaran Tahsin Al-Qur’an di Rumah Tahfidz Qaryah Thayyibah 

Banjarmasin: Pembimbing (I) Dra. Hj. Shapiah, M.Pd. I. Pembimbing (II) 

Noor Hasanah, S.Pd. I., MA. Pada Program Studi Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Antasari Banjarmasin. 2022. 

Kata kunci: Penerapan, Metode Tilawati, dan Tahsin Al-Qur’an 

 

Al-Qur’an merupakan sumber utama ajaran Islam dan termasuk dalam 

rukun Iman, oleh karena itu sebagai bentuk keimanan terhadap Al-Qur’an maka 

setiap mukmim diharuskan agar bisa membaca Al-Qur’an. Terdapat berbagai 

macam metode dalam belajar membaca Al-Qur’an untuk memudahkan proses 

kegiatan belajar mengajar Al-Quran. Metode Tilawati merupakan salah satu 

metode pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan pendekatan yang seimbang 

antara pembiasaan melalui klasikal dan kebenaran membaca melalui individual 

baca simak sehingga dalam penerapannya santri dapat membaca Al-Qur’an 

dengan baik dan benar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode Tilawati pada 

pembelajaran tahsin Al-Qur’an di Rumah Tahfidz Qaryah Thayyibah Banjarmasin 

serta mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan penerapan metode Tilawati pada 

pembelajaran tahsin Al-Qur’an di Rumah Tahfidz Qaryah Thayyibah 

Banjarmasin. Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitan lapangan dan 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa penerapan metode 

Tilawati pada pembelajaran tahsin Al-Qur’an di Rumah Tahfidz Qaryah 

Thayyibah Banjarmasin meliputi: 1) Perencanaan, berupa menyiapkan hal-hal 

yang dibutuhkan sebelum pembelajaran; 2) Pelaksanaan, terdiri dari kegiatan awal 

berupa do’a pembuka, kegiatan inti berupa klasikal peraga, baca simak serta 

materi penunjang, dan kegiatan akhir berupa do’a penutup; 3) Evaluasi, yang 

terdiri dari evaluasi kenaikan halaman dan evaluasi kenaikan jilid. Dalam 

penerapan metode Tilawati pada pembelajaran tahsin Al-Qur’an di Rumah 

Tahfidz Qaryah Thayyibah ini tentu terdapat kelebihan dan kekurangan, 

kelebihannya antara lain: para pengajar sudah mengikuti pelatihan metode 

Tilawati, menggunakan pendekatan seimbang antara klasikal peraga dan baca 

simak, dan adanya materi penunjang. Sedangkan kekurangannya antara lain: 

terlalu banyak halaman yang dibaca saat klasikal peraga dan ketinggalan halaman 

bagi santri yang tidak hadir. 
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MOTTO 

 

  خَيْركُُمر مَنر تَ عَلَّمَ الرقُررآنَ وَعَلَّمَهُ 

“Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur’an dan 

mengajarkannya”. (Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim)  
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

1. Konsonan Tunggal 

 A : ا .1
 

 Th :   ط      .16

 B : ب .2
 

 Zh :          ظ .17

 T : ت .3
 

 ' :       ع   .18

 Ts : ث .4
 

 Gh :         غ .19

 J : ج .5
 

ف    .20  : F 

 H : ح .6
 

 Q : ق .21

 Kh : خ .7
 

 K : ك .22

 D : د .8
 

 L : ل .23

 Dz : ذ .9
 

 M : م .24

 R : ر .10
 

 N : ن .25

 Z : ز .11
 

 W : و .26

 S : س  .12
 

 H : ه  .27

 Sy : ش  .13
 

 ` : ء  .28

 Sh : ص  .14
 

 Y : ي  .29

 Dh : ض  .15
    

2. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah َـــ َ

 i Kasrah َـــ َ

 u Dhammah َـــ َ

3. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَ 

 î i dengan topi di atas بِ 

 û u dengan topi di atas بوُ 

4. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân.  

5. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ــ َـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang  yang  diikuti  oleh  huruf-huruf  syamsiyah.  

6. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 
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kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/. 

Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti oleh kata sifat 

(na’t). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka 

huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/.  

7. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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8. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa alih aksara atas kalimat-kalimat 

dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

نًا  hassana-yuhassinu-tahsînan حَسَّنَ يَُُسِ نُ تََرسِي ر

 Lughawî لغَُوِي 

حِ اِصرطِلَ   Ishthilâhi 

قِراَءَةً وَقُ ررآنً أُ  قَ رأََ يَ قررَ   qara`a-yaqra`u-qirâ`atan-waqur`ânan 

 Murâdif مُراَدِف

 qira'ah قِرَعَة

طَريِ رقَةالر   al-tharîqah  

هَجالرمَن ر   al-manhaj  

 al-washîlah الروَصِي رلَة
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